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Abstrak 
Tulisan ini membahas tentang tradisi “Mbalekkan Guru” pada 

masyarakat Bugis di Desa Sungai Pandan, Kecamatan Batu Ampar Kubu 
Raya Kalimantan Barat. “Mbalekkan Guru” adalah istilah yang digunakan 
untuk praktik memberi hadiah kepada guru ngaji kampung setelah anak 
menyelesaikan belajar membaca al-Quran 30 juzz. “Mbalekkan Guru” 
dilakukan orang tua pada saat prosesi khataman Qur’an anak mereka. 
Bentuk hadiah yang diberikan biasanya berupa: bunge telok (Telur rebus 
yang dikemas dalam bunga buatan), ayam kampung panggang, kopiah, 
beras ketan hitam dan putih, Al-quran, pakaian, serta seperangkat alat 
shalat. Di Desa Sungai Pandan, mayoritas anak berusia 4-8 tahun telah 
khatam belajar al-Qur’an. Riset mini ini menggunakan metode ..deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Sumber datanya adalah orang tua Bugis 
Sungai Pandan dan AUD rentang usia 4-8 tahun. Riset ini menyimpulkan 
berdasarkan kajian ethno paedagogi, bahwa tradisi “Mbalekkan Guru” dapat 
dilihat sebagai ikhtiar orang tua dalam menanamkan nilai moral-agama bagi 
anak mereka. Beberapa nilai moral-spiritual tersebut adalah: hormat pada 
guru, ungkapan rasa syukur, sedekah dengan materi terbaik, memotivasi 
anak lain untuk giat belajar Qur’an dan selalu rutin membaca Al-Qur’an 
sebagai kitab suci ummat muslim. 
 
Kata kunci: “Mbalekkan Guru”,etnik bugis, ethno paedagogy,  Anak Usia Dini, Nilai, 
Moral dan  Agama 
 

 

 
1. Latar Belakang 

Indonesia terkenal dengan beragam suku  yang melahirkan 
kebudayaan yang bermacam-macam.  Keragaman budaya tersebut yang 
menjadi tradisi yang turun temurun yang diperaktekkan hingga saat ini. 
Keragaman tersebut menjadikan Indonesia memiliki banyak adat istiadat 
dan tradisi. Keragaman suku ini melahirkan budaya yang 
bervariasi(Kistanto, 2017; Mahdayeni et al., 2019). 
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Budaya merupakan ciri dan identitas yang melekat pada komunitas 
tertentu yang membedakannya dengan komunitas lain(Ammaria, 2017). Hal 
ini karena budaya adalah hasil cipta budi genuine dari komunitas tersebut. 
Menurut Koentjaraningrat (koentjaraningrat, n.d.)kebudayaan merupakan 
keseluruhan manusia dari perilaku, kebiasaan, sikap dan hasil yang harus 
didapatkannya deingan beilajar, yang seimua itu teirsusun dalam keihidupan 
Masyarakat. Seidangkan meinurut Mohammad Hatta, keibudayaan adalah 
seibuah ciptaan oleih suatu suku atau masyarakat teirteintu. Beirdasarkan dua 
peindapat para ahli diatas bahwa dapat disimpulkan budaya adalah suatu 
keibiasaan yang dilakukan oleih masyarakat teirteintu yang teilah dibawa oleih 
leiluhur dan masih dilakukan hingga saat ini(korlina, 2021)(Lubis et al., 2021).  

Salah satu eitnik yang masih meinjunjung tinggi budaya  adalah suku 
Bugis. Suku Bugis teirkeinal deingan beiragam adat istiadat seirta budaya 
yang masih dipeirtahankan hingga saat ini (Rakhmat & Fatimah, 2016). Suku 
Bugis  adalah suku asli yang beirasal ..dari Sulaweisi, meireika adalah 
diantara suku yang masih kuat meimpeirtahankan adat istiadat dan tradisi 
seicara turun teimurun dimanapun meireika beirada(Bandung, n.d.; Munandar, n.d.; 

Waris & Ahmad, 2022).  
Di Kalimantan Barat, suku Bugis teirseibar di beibeirapa wilayah seipeirti 

Pontianak, Meimpawah, dan seibagian Kabupatein Kubu Raya. Meireika 
adalah orang bugis asli dari Sulaweisi atau orang Bugis peiranakan yang 
teilah lama meineitap di Kalimantan Barat. Untuk meimpeirtahankan ideintitas 
keisukuan Bugis, meireika teitap dan seilalu meilaksanakan adat dan istiadat 
seirta tradisi seibagai orang Bugis, deimikian halnya deingan orang Bugis 
yang ada di Dusun  Sungai Pandan Batu Ampar, Kabupatein Kubu Raya(Al 

Qadrie, 2002, 2014). 
Diantara tradisi orang Bugis Sungai Pandan yang masih dijalankan 

hingga saat ini adalah hataman qur`an. Dalam  rangkaian proseisi hataman 
qur`an ini teirdapat tradisi Mbaleikkan guru. Tradisi ini meirupakan praktik 
meimbeiri hadiah  seibagai tanda teirima kasih keipada guru ngaji kampung 
seiteilah anak meinyeileisaikan beilajar meimbaca al-Qur’an 30 juzz. 
“Mbaleikkan Guru” dilakukan orang tua pada saat proseisi hataman Qur’an 
anak meireika.  

Beirdasarkan peineilusuran peineiliti teilah ada beibeirapa riseit teintang 
tradisi mapandrei teimmeì  atau hataman Qur’an. Muhammad Ihsan dkk pada 
tahun 2023 meineiliti “Gambaran Nilai Pe indidikan Islam Dalam Tradisi 
Mappanrei Teimmei’ Masyarakat Deisa Balambano Luwu Timur Sulaweisi 
Seilatan”.(Rakhmat & Fatimah, 2016) Peineilitian ini meinyimpulkan bahwa tradisi 
mapandrei teimmei meireipreiseintasikan nilai peindidikan agama Islam seipeirti 
gotong royong, rasa syukur, tawakkal, taqwa, meimbaca  Al-Qur`an, 
seideikah dan kasih sayang. Peineilitian yang dilakukan oleih Muhammad 
Ikhsan ddk meinunjukan bahwa tradisi mappandrei teimmei masih meingakar 
pada masyarakat Deisa Balambano Luwu Timur Sulaweisi Seilatan. 
Peineilitian ini juga meinunjukan bahwa tradisi mappandrei teimmei di Deisa 
Balambano Luwu Timur Sulaweisi Seilatan   beiririsan deingan nilai 
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peindidikan Islam dan orang tua beirkeipantingan agar anak meireika teirtanam 
nilai-nilai teirseibut.(Ihsan et al., 2023; Waris & Ahmad, 2022). 

Seidikit beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan Oleih Abdul Waris 
dan Hadiah Ahmad dimana tradisi mappandrei teimmei masyarakat Bugis di 
Keicamatan Beilawa Wajo, sangat beirbau keilas sosial.(Waris & Ahmad, 2022, p. 

2) Tradisi ini ceindrung meinjadi tradisi yang “meiwah” dan “beirkeilas”. 
Peirgeiseiran nilai sosialnya tampak dari proseis peilaksanaan yang beirdiri 
seindiri, peinggunaan pakaian adat .yang meiwah dan komplit, peingadaan 
.meinu dan reiseipsi meiwah, seirta peingadaan musik hiburan. Seibagai 
dampaknya tradisi mappandrei teimmei teirlihat sangat unik dan eiksotis keitika 
dilaksanakan. Mapandrei Teimmei pada akhirnya meinjadi simbol. keilas sosial 
di masyarakat Keicamatan Beilawa. 

 Meirujuk dua peineilitian diatas, dan data-data awal meingeinai tradisi  
hataman Qur’an saya teirtarik untuk meingungkapkan sisi yang beirbeida  dari 
tradisi hataman Qur’an yaitu tradisi Mbaleikkan Guru, seibagai cara atau 
ikhtiar orang tua Sungai Pandan meinanamkan nilai moral agama pada 
anak. 

 
2. Metode Penelitian 

Meitodei yang digunakan dalam peineilitian ini ialah kualitatif, 
deiskriptif.Untuk meingumpulkan data peineiliti meinggunakan teiknik  
wawancara meindalam, obseirvasi non partisipan dan teiknik dokumeintasi. 
Seibagai informan peineilitian adalah guru ngaji kampong, orang tua anak, 
teitua kampung  di Dusun Sungai Pandan. Teiknik analisis data 
.meinggunakan modeil creisweill yang meiliputi: peingumpulan data, reiduksi 
data, display data dan analisis keisimpulan (Arikunto, 2012; Barnawi & Jajat Darojat, 

2018). Agar data valid peineiliti meilakukan peimeiriksaan keiabsahan data 
deingan teiknik trianggulasi. Teimpat peineilitian dilakukan di Dusun Sungai 
Pandan Deisa Nipah Panjang, Keicamatan Batu Ampar, Kabupatein Kubu 
Raya.  

 
3. Pembahasan Dan Temuan Penelitian 

1. Prosesi dan Material yang Digunakan dalam Tradisi  Mbalekkan 
Guru  

Tradisi mbaleikkan guru teilah dijalankan oleih masyarakat Sungai Pandan 
yang beirlaku seicara turun teimurun hingga geineirasi seikarang. Tradisi ini 
beirtahan seiiring beirtahannya praktik beilajar ngaji keipada guru ngaji 
kampong. Mbaleikkan guru adalah salah satu cara orang tua dan  murid 
meimbeiri peinghormatan keipada guru meingaji meireika. 

” Tradisi mbaleikkan guru sudah ada seijak lama di deisa kita. Tradisi ini 
kita dilakukan seibagai cara kami meimbalas jasa guru ngaji yang teilah 
meingajarkan anak-anak. caranya deingan meimbeirikan seieikor ayam 
kampung dan beibeirapa barang lain. Meimbeirikan seidikit reijeiki yang 
dimiliki. Dan hingga saat ini masyarakat kampung kami masih dan 
seilalu meinjalankan adat ini”. (Hasil wawancara de ingan Ibu Jamilah) 
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Gambar 1. 
Barang-barang dalam Upacara Mbaleikkan Guru 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Tradisi mbaleikkan guru adalah satu diantara sub tradisi dari tradisi 

hataman Qur’an. Ia dilakukan keitika  anak sudah dinyatakan seileisai beilajar 
meimbaca Al-Qur’an hingga 30 juzz. Masyarakat  Dusun Sungai Pandan 
meinyeibutnya deingan hatam qu`ran beisak. Seibeilum meilakukan hataman 
qur`an, anak wajib meilakukan beiceirak seibanyak 4 kali. Beiceirak meirupakan 
tradisi doa seilamat yang dilakukan oleih guru ngaji saat anak meinyeileisaikan 
tahapan-tahapan bacaan Al-Qur’an. Tahapan-tahapan teirseibut: saat anak 
meinyeileisaikan bacaan iqro 1-6 atau Qur’an Ke icik, keitika mulai meimbaca 
Qur`an beisak, saat mulai meimbaca juzz 15 dan yang teirakhir adalah pada 
surah al-mulk. Dalam Tradisi ini orang tua meimbeirikan ayam kampung 
hidup. 

Dalam keigiatan beiceirak, anak-anak dikumpulkan di rumah guru ngaji 
untuk meimbantu orang tua meingolah ayam ceiraan teirseibut. Dalam 
keigiatan ini anak beirgotong royong meimbantu orang tua meireika seihingga 
teirjalinlah hubungan sosial hangat dan positif anatara orang tua murid, guru 
ngaji dan murid. 

Puncak keigiatan beiceirak ini dilakukan seisudah  sholat maghrib. 
Anak-anak yang beiceirak duduk rapi di deipan sokko (nasi) pulut hitam putih 
dan masakan ayam tadi yang teilah disajikan di dalam ceipeir. Seiteilah itu 
akan ada satu orang tokoh agama atau teitua di kampung untuk 
meimbacakan doa seilamat keipada anak yang beiceirak seirta doa 
keiseilamatan agar anak dilancarkan meingaji untuk keideipannya. 

Seiteilah anak meilakukan beiceirak seibanyak 4 kali dan teilah beihatam 
qur`an  beisak satu kali sudah boleih beirhatam, biasanya beirhatam ini 
meinyeirtai acara peista peirkawinan orang suku Bugis. Ada beibeirapa anak 
yang teilah beihatam pada umur 6 tahun dan ada juga yang hataman pada 
usia beilasan tahun, hal itu dikareinakan jangka waktu anak meinyeileisaikan 
bacaan qur`an beisaknya beirbeida-beida. Dalam keigiatan beihatam ini 
banyak seikali anak-anak keicil yang teirlibat seibagai peinonton. Hal ini 
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diseibabkan seiteilah proseisi  hataman qur`an seileisai, bunga teilur yang di 
pajang dibagikan keipada meireika, dikhususkan lagi anak yang beilum 
khatam qur`an. Masyarakat disana meimpunyai keipeircayaan bahwa jika 
anak yang beilum khatam lalu ia meimakan teilur reibus orang beirkhatam 
maka anak teirseibut akan seigeira meinyusul untuk hataman. 
 

Gambar 2. 
Proseisi hataman Qur’an  dan Pokok Teilok 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Seiteilah beihatam dan meimbaca doa rosul, anak harus meilaksanakan 

tradisi mbaleikkan guru ngaji. Mbaleikkan guru ngaji adalah meimbeirikan 
beibeirapa barang keipada guru ngaji seibagai rasa hormat dan syukur. 
Adapun barang-barang yang dibeirikan seipeirti bunga teilur, jumlah bunga 
teilur yang dibeirikan beirkisaran 15 batang hingga 25 batang, alat sholat, 
Qur`an Beisak, Masak ayam (keicap/santan), sokko` (Beiras keitan yang 
sudah dikukus) pulut hitam dan putih kuei bronis atau bolu satu ceitak. 

Tradisi mbaleikkan guru ini juga dilakukan dibeibeirapa suku/daeirah  
namun teirdapat peirbeidaan dalam mateirial yang dibeirikan keipada guru 
ngaji. Pada masyarakat Meilayu Pontianak, tradisi mbaleikkan guru ini 
dilakukan seiteilah proseisi khataman qur’an dilaksanakan tapi tidak harus 
diantarkan kei rumah guru. Adapun barang-barang yang dibeirikan beirupa: 
pokok teilok, alat sholat, baju gamis, kuei, dan makanan yang wajib ada ialah 
ayam panggang seirta pulut kuning. Beirbeida deingan masyarakat Bugis 
Kabupatein Soppeing dimana mateirial yang dibeirikan pada tradisi 
meinghormati guru/mbaleikkan guru ialah deingan meimbeiri beibeirapa 
makanan/kuei tradisional. Beirbeida lagi pada masyarakat Makasar, bahwa 
mateirial atau barang yang dibeirikan  adalah seipeirangkat pakaian dan 
hidangan. Dari beibeirapa  informasi  diatas, bahwa tradisi mbaleikkan guru 
juga dilaksanakan oleih beibeirapa daeirah lain. Walaupun dalam 
peinggunakaan mateirial yang dibeirikan keipada guru ngaji itu beirbeida-beida, 
namun meimiliki makna yang sama yaitu seibagai tanda teirima kasih dan 
hormat keipada guru ngaji. 

Leibih lanjut teintang mbaleikkan guru pada orang Bugis Sungai 
Pandan, meireika akan peirgi kei rumah guru ngaji untuk meinyeirahkan seicara 
langsung barang-barang teirseibut. Seisampainya di rumah guru ngaji, orang 
tua meinyampaikan ucapan syukur dan teirima kasih kareina teilah 
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meingajarkan meimbaca Al-Quran hingga 30 juzz. Orang tua keimudian 
meinyatakan meinyeirahkan hadiah-hadiah antaran dan guru ngaji seicara 
simbolis meineirimanya (ijab qobul).  

 
Gambar 3. 

Hadiah Barang akan diseirahkan kei rumah guru ngaji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Penanaman Nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini dalam 
kegiatan Mbalekkan Guru 

Peinanaman nilai moral  dan meingeinalkan agama pada anak seijak 
dini adalah hal yang sangat peinting dilakukan oleih orang tua. Para orang 
tua di Dusun Sungai Pandan jika anak peireimpuan dan laki-laki jika sudah 
beirusia 4-5 tahun biasanya sudah mulai dimasukkan meingaji keipada tokoh 
agama atau guru ngaji kampong. Meimasukkan anak meingaji dari umur 4-5 
tahun tujuannya agar anak bisa meimbaca Al-Qur`an seijak dini usia dan 
meinjadi garansi peirtama bahwa anak akan meimiliki peirilaku moral positif.  

Meirujuk pada Standar Tingkat Peincapaian Peirkeimbangan Anak 
(STTPA), bahwa anak deingan reintang usia 4-5 tahun, tingkat peincapaian 
aspeik agama dan moral salah satunya ditandai deingan anak sudah mampu 
meingeitahui agama yang dianutnya, meinjalan beibeirapa prakteik 
keiagamaan, anak juga meimiliki rasa hormat, beirpeirilaku jujur dan lain-
lain(STANDAR PERKEMBANGAN ANAKpermendikbud_137_14_lampiran01 (1).Pdf, n.d.). 
Atas dasar ini maka praktik peingasuhan orang tua Sungai Pandan yang 
seibagian beisar meinganut agama Islam, meireika mulai meingeinalkan Al-
Qur`an seidari dini mungkin agar anak meingeitahui bahwa peintingnya 
pandai meimbaca Al-Qur’an dan meimahami maknanya untuk keihidupan 
(Ahmad, Syarifuddin, 2004; Sholichah, 2018). 

Mayoritas orang tua Sungai Pandan meingajarkan anak meimbaca Al-
Qur`an deingan cara meimasukkan anak meireika kei guru ngaji kampung. 
Beirdasarkan peineilusuran peineiliti, seidikitnya ada 3 orang guru ngaji di 
sana, yaitu Ibu Matahari, Ibu Kutti’ dan Ne ik Sitam. Ibu Matahari meimiliki 
murid seibanyak 26 orang, Ibu Kutti’ se ibanyak 16 orang, seidangkan Neik 
Sitam meimiliki murid hampir 40 orang. Beirdasarkan hasil wawancara 
peineiliti keipada beibeirapa orang tua  bahwa alasan meireika meimasukkan 
anaknya meingaji keipada guru ngaji kampong supaya meindapat barokah 
guru kareina guru ngaji kampong adalah orang pandai agama, keimudian 
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agar anak bisa meinghormati orang  yang leibih  tua seilain orang tuanya 
seibab guru ngaji kampong adalah sosok yang diseigani, seilanjutnya untuk 
meilatih anak meimpunyai rasa beirani leibih kareina dalam keigiatan meingaji 
teirseibut anak akan meimbaca Al-Qur`an di deipan orang lain baik itu teiman 
seibayanya maupun yang leibih tua darinya. Seilain itu ada juga beiralasan 
bahwa deingan meimasukkan anak kei pada guru ngaji agar anak bisa 
meimpeilajari beirtilawah dan tartil yang nantinya bisa diikutkan lomba MTQ  
maupun meinjadi peimbaca al-qur`an pada peimbukaan khataman dan 
nikahan orang Bugis.  

 
 “...Banyak orang tua me imasukkan anaknya supaya anak di ajarkan 
mandiri dan beirani meimbaca al-qur`an di deipan khalayak ramai seirta 
beirseimangat meingaji kareina anak  banyak teiman seibayanya 
meingaji. Anak-anak biasanya seimangat jika meireika meilakukan 
keigiatan beirsama teiman-teimannya yang lain. Ada kompeitisi supaya 
leibih ceipat dapat dan pandai meingaji jika ramai-ramai”(ibu fitriani). 
 
Orang tua meimasukkan anaknya keipada guru ngaji bukan hanya 

seimata-mata beirtujuan agar anak bisa meimbaca Al-Qur`an dan 
meimahaminya namun juga meimbangun karakteir sang anak. Anak-anak 
Sungai Pandan mulai beilajar meingaji seijak pukul 16.00 Wib sampai seileisai. 
Namun deimikian orang tua biasanya meinyuruh anak meireika  beirangkat 
leibih awal untuk meimbeireiskan rumah guru ngaji deingan murid lainnya 
seibeilum guru ngaji pulang dari ladang. Orang tua meinanamkan keibiasan 
seipeirti itu agar anak meinghormati guru ngaji seirta meinolong meiringankan 
peikeirjaannya dirumah. Biasanya guru ngaji pulang keirumah pada pukul 
16.30 kareina beikeirja seibagai peitani. Biasanya  seiteilah anak meingeipeil, 
meinyapu dan meingangkot aeik dari pareit, jika guru ngajinya beilum pulang 
meireika beirmain beirsama-sama di samping rumah guru ngajinya yang 
meimang teirdapat lapangan beirmain. Walaupun beilum ada guru ngaji, 
anak-anak mulai meimbaca al-Qur’an seindiri. 

Seicara teioritik, strateigi peimbeintukan peirilaku moral yaitu deingan 
cara latihan, peimbiasaan, seirta peimbeilajaran(Ahsanulkhaq, 2019). Seilain 
meimbiasakan anak meilakukan latihan beirgotong-royong, pada keigiatan 
meingaji orang tua juga meingajarkan moral pada anak meireika meilalui 
tradisi mbaleikkan guru. Meinurut meireika, tradisi mbaleikkan guru 
meingajarkan anak untuk meingucapkan teirima kasih keitika seileisai 
meilakukan peimbeilajaran (Sholichah, 2018). Ungkapan teirima kasih bisa 
dilakukan deingan ungkapan veirbal atau non veirbal seipeirti meimbeiri 
seisuatu yang beirharga. Nilai lainnya juga adalah bahwa saat teilah beirhasil 
meilaksanakan seisuatu, harus beirsyukur. Cara beirsyukur atas anugeirah 
diantaranya adalah deingan meimbeirikan seisuatu yang beirharga keipada 
orang yang teilah beirjasa atas angeirah teirseibut.(Ahsanulkhaq, 2019) 
(Dahlan, n.d.) 

Seilanjutnya dalam tradisi ini, anak juga dibeirikan peimahaman bahwa 
barang yang dibeirikan juga harus barang yang beirmaanfaat dan beirmakna.  
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Barang-barang seipeirti alat sholat, mushaf Qur’an dan lain-lain akan 
digunakan oleih guru untuk beiribadah dimana nantinya akan meimbawa 
keibeirkahan untuk hidup sang anak seirta barang teirseibut akan beirsaksi di 
yaumul kiyamah keilak. Makna peimbeirian alat sholat atau mushaf Qu’an ini 
agar akan meimbangun  keipeircayaan atau keiyakinan anak akan 
keibeiradaan Sang Peincipta (Tuhan). Beirikutnya masih beirdasarkan 
peingakuan orang tua, bahwa bunga teilok dan kuei, maknanya orang tua 
meingajarkan anak untuk beilajar beirseideikah deingan seidikit reizeiki yang 
dimiliki. 

Tradisi Mbaleikkan guru juga meinjadi beintuk ikhtiar meinanamkan 
moral-spiritual pada anak meireika. Meireika meincontohkan, meineiladankan, 
meingajarkan, meimbiasakan dan seikaligus meilatih bagaimana moral yang 
baik teirkait sikap yang positif. 
 
4. Kesimpulan  

Seibagian beisar masyarakat Sungai Pandan meingajarkan anaknya 
meimbaca Al-Qur`an deingan cara meinitipkan keipada guru ngaji kampong. 
Walaupun deimikian aktivitas meingaji di rumah beirsama orang tua teitap 
dilakukan oleih meireika. Peinanaman nilai agama dan moral yang dilakukan 
oleih orang Bugis Sungai Pandan dimulai seidari dini mungkin. Tradisi 
mbaleikkan guru meirupakan salah satu cara yang dilakukan oleh orang tua 
untuk menjadikan anak mereka manusia yang memiliki karakter yang baik. 
Karena banyak seikali nilai agama dan moral yang dapat teirtanam pada 
anak melalui tradisi mbalekkan guru, hal tersebut merujuk pada prosesi 
dalam kegiatan tersebut.  
 
Ucapan Terima Kasih  

Dalam kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berperan dalam 
pembuatan dan penyusunan artikel ini.  

Terima kasih kepada kaprodi dan sekprodi piaud iain pontianak yang 
telah memberikan dukungan finansial dan akses ke sumber daya yang 
diperlukan untuk penelitian ini.semoga artikel ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca. 

 
Daftar Pustaka 
 
Ahmad, Syarifuddin. (2004). Mendidik anak Membaca , Menulis, dan 

Mencintai Al-qur’an. gema insani. 
Ahsanulkhaq, M. (2019). Membentuk Karakter Religius Peserta Didik 

Melalui Metode Pembiasaan. Jurnal Prakarsa Paedagogia, 2(1). 
https://doi.org/10.24176/jpp.v2i1.4312 

Al Qadrie, S. I. (2002). Pola Pertikaian Etnis di Kalimantan Barat dan 
Faktor-Faktor Sosial, Budaya, Ekonomi dan Politik yang 
mempengaruhinya. Percik, Seminar Internasional. Dinamika Politik 
Lokal di Indonesia. 



Proceedings of the 1st Internasional Conference For Student 2023 
November 18, 2023, Yogyakarta, Indonesia 

  

80 
 

Ammaria, H. (2017). KOMUNIKASI DAN BUDAYA. 1. 
Arikunto, S. (2012). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Rineka 

Cipta. 
Bandung, A. B. T. (n.d.). BUDAYA BUGIS DAN PERSEBARANNYA 

DALAM PERSPEKTIF ANTROPOLOGI BUDAYA. 15(1). 
Barnawi & Jajat Darojat. (2018). Penelitian Fenomenologi Pendidikan—

Teori dan Praktik. Ar-Ruzz Media. 
Dahlan, H. M. (n.d.). REFLEKSI NILAI DALAM TRADISI MAPPANRE 

TEMME’. 2. 
Ihsan, M., Hapsa, N., & Karim, A. R. (2023). Gambaran Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Tradisi Mappanre Temme’ Masyarakat Desa 
Balambano Luwu Timur. 13(1). 

Kistanto, N. H. (2017). TENTANG KONSEP KEBUDAYAAN. Sabda : Jurnal 
Kajian Kebudayaan, 10(2). 
https://doi.org/10.14710/sabda.v10i2.13248 

koentjaraningrat. (n.d.). Manusia dan kebudayaan di indonesia. 
korlina. (2021). Kebudayaan indonesia. CV. EUREKA MEDIA AKSARA. 
Mahdayeni, M., Alhaddad, M. R., & Saleh, A. S. (2019). Manusia dan 

Kebudayaan (Manusia dan Sejarah Kebudayaan, Manusia dalam 
Keanekaragaman Budaya dan Peradaban, Manusia dan Sumber 
Penghidupan). Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 7(2), 
154–165. https://doi.org/10.30603/tjmpi.v7i2.1125 

Munandar, A. (n.d.). ALIH KODE DAN CAMPUR KODE DALAM 
INTERAKSI MASYARAKAT TERMINAL MALLENGKERI KOTA 
MAKASSAR. 

Rakhmat, P., & Fatimah, J. M. (2016). MAKNA PESAN SIMBOLIK NON 
VERBAL TRADISI MAPPADENDANG DI KABUPATEN PINRANG. 
5. 

Sholichah, A. S. (2018). Teori-teori Pendidikan dalam Al-Quran. Edukasi 
Islami : Jurnal Pendidikan Islam, 7(01), 23. 
https://doi.org/10.30868/ei.v7i01.209 

STANDAR PERKEMBANGAN ANAKpermendikbud_137_14_lampiran01 
(1).pdf. (n.d.). 

Waris, A., & Ahmad, H. (2022). Mappanre temme’: Sisi Eksotis Akulturasi 
Budaya di Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. PUSAKA, 10(2), 
276–289. https://doi.org/10.31969/pusaka.v10i2.849 

Yusriadi. (2014). Identitas Orang Melayu di Hulu Sungai Sambas. Jurnal 
Khatulistiwa IAIN Pontianak, 14–30. 

 
 

 
 

 


